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Abstract: This study aims to find out the pattern of
discipline development for the sixth grade Madrasah
Ibtidaiyah students in the Ma'had Al-Zaytun
friendship dormitory for the 2019 academic year and
find out what factors influence the Discipline
Development Pattern for the sixth grade Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Santri at the Mahad Al Friendship
Dormitory. -Zaytun Year 2019. This research method
uses qualitative descriptive by using a naturalistic
qualitative approach. The object of this research is
the Mudabir Dormitory and the teachers assigned to
the Ma'had Al-Zaytun Friendship Dormitory. The
data sources of this research use primary data and
secondary data. The collection procedure uses
observation, interviews and documentation. The
results of this study indicate that the pattern of
discipline development for students of Madrasah
Ibtidaiyah (MI) class VI at the Mahad Al-Zaytun
Friendship Dormitory looks good. This can be seen
when students carry out activities and activities
every day, from getting up in the morning until
before going back to sleep. All student activities are
guided, protected, and monitored by Mudabbir
directly and assisted by teachers and student
caregivers. The factors that influence the
development of santri are the shortage of room
supervisors, lack of security for supporting
dormitories, shortage of supporting employees as
maintenance of facilities.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan secara umum adalah mewujudkan perubahan positif yang
diharapkan ada pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan
pada tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan
bermasyarakat dan pada kehidupan alam sekitarnya di mana subjek didik menjalani
kehidupan.

Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta
didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas tetapi juga berorientasi untuk
membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, berkepribadian, dan bersusila. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya, tujuan pendidikan salah satunya ialah
mengubah tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik dengan membentuk kepribadian
yang luhur sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang disekitarnya serta bekal
bagi peserta didik untuk mempersiapkan dirinya di masa yang akan datang dalam
bermasyarakat berbangsa dan bernegara (Wardani 2016: 14).

Dunia pendidikan kita dewasa ini menghadapai berbagai masalah yang amat kompleks
dan perlu mendapatkan perhatian khusus bagi kita semua. Salah satu masalah tersebut
adalah menurunnya norma kehidupan sosial dan etika moral dalam praktek kehidupan yang
mengakibatkan terjadinya sejumplah perilaku negatif yang sangat meresahkan masyarakat.
Hal tersebut antara lain semakin maraknya penyimpangan berbagai norma kehidupan
agama dan sosial kemasyarakatan. Kenakalan remaja saat ini semakin meningkat seperti
yang sering diberitakan di media massa bahwa banyak terjadi penyimpangan yang dilakukan
oleh para pelajar, contohnya seks bebas, minuman keras, tawuran antar pelajar, dan lain
sebagainya. Menyikapi hal tersebut perlu adanya sarana yang dapat membatasi atau
mengarahkan anak didik agar tindakannya tidak melanggar norma, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai. Tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal diperlukan
suasana yang mendukung proses belajar mengajar maupun pembinaan pribadi. Di dalam
kehidupan bersama, hal ini dapat terbentuk dengan adanya aturan hidup bersama yang
disebut tata tertib. Suatu lembaga pendidikan sekolah peraturan tata tertib sangatlah
diperlukan dalam mengatur, medisiplinkan dan mendidik santrinya (Nuraeni 2013: 2)

Kedisiplinan merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh suatu lembaga
pendidikan untuk dapat mencapai tujuan sistem pendidikan yang sedang diselenggarakan.
Ketika sebuah lembaga memiliki desain sistem dan kurikulum yang bagus, namun dalam
pelaksanaannya tidak menggunakan prinsip kedisiplinan, maka lembaga tersebut akan
lamban dalam perkembangannya, atau bahkan justru mengalami kemunduran secara
kualitas. Alhasil kedisiplinan merupakan kebutuhan pokok dalam setiap lembaga pendidikan
(Nasir 2013: 5).

Wardani (2016:14) mengungkapkan bahwa melihat begitu pentingnya sikap disiplin
bagi kehidupan perlu ditanamkan sikap tersebut sejak dini. Disiplin adalah kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk
kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah diterapkan tanpa pamrih. Di samping
mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung arti kepatuhan
kepada perintah pemimpin, perhatian kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu,
tanggug jawab atas tugas yang diamanahkan. Islam mengajarkan agar benar-benar
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memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari
untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. Disiplin tidak bisa
terbangun secarainstan. Dibutuhkan proses panjang agar disiplin menjadi kebiasaan yang
melekat kuat dalam diri seorang anak. Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan
sejak dini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal
baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah ditanamkan disiplin,
mereka akan menjadikannya sebagai kebiasaan atau budaya bagi dirinya.

Lembaga pendidikan yang menggunakan fasilitas asrama sebagai tempat tinggal
peserta didik, pendidik, dan mereka yang terlibat secara langsung dalam proses pendidikan
disebutkan sebagai pendidikan pola asrama atau pendidikan berasrama (boarding school).
Pendidikan pola asrama dapat dimaknai pula sebagai suatu proses pendidikan di mana
pendidik dan peserta didik berada dalam satu lingkungan pendidikan yang homogen dan
tinggal menetap dalam waktu yang cukup lama.

Adapun tujuan pendidikan model ini antara lain adalah: (1) untuk membentuk
kepribadian peserta didik secara utuh, yakni adanya aplikasi tiga ranah pendidikan: kognitif,
afektif, dan psikomotorik; (2) untuk mempertegas aplikasi fungsi guru bukan saja sebagai
pengajar melainkan juga sebagai pendidik, pembimbing/pembina, pelatih; sebagai
motivator, inovator, dan sekaligus sebagai inisiator; (3) untuk mempermudah guru dalam
mengadakan kontrol terhadap peserta didik, atau sebaliknya (feedback control); (4)
terciptanya suasana kekeluargaan yang demokratis dan harmonis; (5) membentuk
kedisiplinan dan kemandirian peserta didik terutama dalam belajar dan menjalankan ibadah
shalat tepat pada waktunya; (6) khusus pesantren, membentuk kepribadian menuju muslim
kaffah, siap kerja, dan siap terjun berbaur dengan masyarakat sebagai da’i/da’iyah (Galela
2012:5)

Pendidikan pola asrama sebagai salah satu alternatif beberapa lembaga pendidikan
yang menginginkan adanya peningkatan kualitas pendidikan bagi peserta didiknya
senantiasa berusaha menjadi lembaga pendidikan terbaik dan diminati oleh publik. Dalam
proses menuju pendidikan berkualitas, pendidikan yang mampu eksis dalam persaingan
global membutuhkan banyak faktor yang turut serta dalam mempercepat proses menuju
pendidikan bermutu sebagaimana yang telah dilakukan oleh lembaga pendidika pesantren
dengan menggunakan asrama sebagai katalisator pendidikannya. Selanjutnya banyak pula
orang tua yang menginginkan pendidikan bermutu bagi anaknya terutama pendidikan
agama, namun realitas telah menunjukkan bukan saja kepada orang tua melainkan kepada
para pendidik/guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam bahwa pendidikan Islam yang
ada di sekolah-sekolah, baik di sekolah umum maupun sekolah agama dengan muatan
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dijabarkan dan terjadwal dengan sistem dua
jam pelajaran per minggu kurang efektif dan efisien untuk mempelajari dan memahami Islam
secara menyeluruh. Banyak sekolah bahkan menambah pelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi peserta didiknya, baik melalui penambahan jam pelajaran di kelas maupun melalui
kegiatan ekstra kurikuler dan juga disemarakkan oleh paket-paket pembelajaran khusus
seperti paket pesantren kilat. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat memahami Islam
secara benar dan menyeluruh (Galela 2012: 5).

Pendidikan pola asrama adalah suatu alternatif jawaban tantangan masa depan
pendidikan Islam dan upaya peningkatan mutunya. Dengan kata lain, visi pendidikan Islam
masa depan adalah tercapainya sistem pendidikan yang Islami, populis, berorientasi mutu
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dan kebhinekaan. Pendidikan Islam harus dilaksanakan dengan nilai ajaran Islam dalam
kehidupan dan perilaku semua komponen pendidikan, yaitu terciptanya karakter Islami
dalam arti sebagai pribadi muslim sadar untuk mau menjalankan secara konsisten perintah
dan larangan agama dalam segala situasi dan kondisi, terutama di lingkungan pesantren yang
penekanannya merupakan kewajiban dalam menyebarluaskan syiar Islam dengan sistem
pendidikan berpola asrama (Galela 2012: 8).

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa pembinaan disiplin terhadap santri, khususnya
yang tinggal di asrama, sangatlah penting. Untuk itu penulis berminat menelaah tentang pola
pembinaan disiplin santri Madrasah Ibtidaiyah kususnya kelas VI di Asrama persahabatan
Ma’had Az-Zaytun. Adapun judul yang dipilih oleh penulis yaitu “Pola Pembinaan Disiplin
Santri Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas VI di Asrama Persahabatan Mahad Al-Zaytun Tahun
2018/2019".

Pola pembinaan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Pola mempunyai arti bentuk (struktur) yang tetap
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Sedangkan Pembinaan berasal dari kata dasar
“Bina” dan mendapatkan imbuhan pem-an yang mempunyai arti usaha, tindakan, dan
kegiatan yang dilakukan secara efisien, dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Jadi, pola pembinaan adalah bentuk struktur yang
tetap dalam suatu tindakan dalam kegiatan membina yang dilakukan secara efisien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Thamrin 2016:14)

Disiplin

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah
diterapkan tanpa pamrih. Di samping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan,
disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian kontrol yang
kuat terhadap penggunaan waktu, tanggug jawab atas tugas yang diamanahkan. Islam
mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih
baik (Maajidah 2016:3)

Santri

Santri adalah anggota masyarakat yang sedang menuntut ilmu dan berusaha
mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada jalur dan jejang dan jenis
pendidikan tertentu, (Mashadi, 2014:7).

Asrama

Asrama adalah sebagai tempat tinggal siswa dan diperuntukkan juga untuk guru-guru
pengajar di institut yang bersangkutan. Asrama juga sebagai sarana penunjang belajar, dan
sarana untuk pembinaan (sosial) antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa
(Martini, 2014:19).

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
naturalistik, karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), dengan
rancangan studi kasus (Sugiyono 2016: 8). Lokasi penelitian di Asrama Persahabatan Ma’had
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Al Zaytun yang terletak di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu,
Propinsi Jawa Barat. Untuk menjawab permasalahan atau fokus penelitian ini maka peneliti
akan mewawancarai Mudabir Asrama Persahabatan, Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 5 siswa
kelas VI. Dalam menentukan sampel maka penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Metode
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan cara Reduksi dan validasi data, Display data, dan
Verifikasi dan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Mudabbir selaku penanggung jawab asrama,
serta terhadap guru-guru yang di tugaskan diasrama, sekaligus pengamatan saat penelitian
penulis menyimpulkan sebagai berikut: pola pembinaan disiplin santri Madrasah Ibtidaiyah
kelas VI di Asrama Persahabatan terdapat pola pembinaan disiplin yang bagus, karena dalam
melaksanakan kegiatan diasrama, dari bangun pagi sampai menjelang tidur kembali santri
tampak selalu semangat dan selalu tepat waktu. Setiap santri melakukan kegiatan diasrama
selalu ada guru yang ditugaskan untuk mendapingi, dan bergantian dengan pengasuh. Hanya
saja terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pola pembinaan disiplin santri Madrasah
Ibtidaiyah khususnya kelas VI yaitu: faktor kekurangan tenaga pembimbing kamar, faktor
kekurangan keamanan Pendukung asrama, faktor kekurangan karyawan pendukung sebagai
pemelihara sarana.

Pola pembinaan disiplin santri yang digunakan diasrama persahabatan adalah pola
kemudabbiran,” dalam syariat islam makna Mudabbir adalah pengatur. Begitu juga
Mudabbir yang ada diasrama persahabatan, orang pertama yang mengatur, membina,
memerintah segala bentuk kegiatan dan aktifitas baik guru-guru serta santrinya. Tulisan di
atas sekaligus sebagai jawaban terhadap Fokus penelitian yaitu:

Pola pembinaan disiplin santri Madrasah Ibtidaiyah kelas VI di asrama persahabatan
Mahad Al Zaytun, Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pembinaan disiplin santri
Madrasah Ibtidaiyah kelas VI di Asrama Persahabatan Mahad Al Zaytun Dari hasil penelitian
di atas maka memberikan pemahaman, bahwa pola pembinaan disiplin santri Madrasah
Ibtidaiyah kelas VI di Asrama Persahabatan dapat diartikan sebagai pedoman sekaligus
sebagai petunjuk, untuk itu harus melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan 3)penilaian, guna mengetahui sejauh mana hasil dari pada
pedoman yang di gunakan membina santri dalam menjalankan disiplin di Asrama.

Pola pembinaan disiplin santri MI Pola pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh lembaga dalam rangka
menumbuh-kembangkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik terhadap santrinya
dan disertai spiritual yang kuat. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bahwa pembinaan
berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil yang lebih baik (KBBI balai pustaka Jakarta 1990: 37).

Dari definisi tersebut dapatlah disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu usaha atau
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik
(sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan terhadap apa yang sudah ada
(vang sudah dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu
pengetahuan dan kecakapan yang baru, (Topo dan Manto 1982: 43)
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Pedoman/petunjuk pelaksanaan dalam pola pembinaan disiplin Santri Kelas VI
Asrama Persahabatan Ma’had Al-Zaytun. Menurut (KBBI) kamus besar bahasa Indonesia
pedoman/petunjuk memiliki beberapa makna; 1) alat untuk menunjukkan arah atau mata
angin (biasanya seperti jam yang berjarum besi berani; kompas; 2) kumpulan ketentuan
dasar yang memberi arah bagaimana sesuatu harus dilakukan; 3) hal pokok yang menjadi
dasar (pegangan, petunjuk, dan sebagainya) untuk menentukan atau melaksanakan sesuau;
4) pemimpin (yang menerangkan cara menjalankan atau mengurus perkumpulan)

Jadi petunjuk berarti ketentuan yang memberi arah atau bimbingan bagaimana sesuatu
harus dilakukan, dan bisa juga petunjuk berarti sesuatu (tanda, isyarat) untuk menunjukkan,
memberi tahu, dan sebagainya adapun pedoman atau petunjuk dalam pola pembinaan
sebagai berikut;

1. Perencanaan

Menurut Hasibuan, (2019: 93) bahwa rencana adalah sejumlah keputusan
mengenai keinginan dan berisi pedoman pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Jadi, setiap rencana mengandung dua unsur, yaitu: “tujuan dan pedoman.

Planning berasal dari kata plan artinya rencana, rancangan, maksud, dan niat.
Planning berarti perencanaan. Perencanaan adalah proses kegiatan. Perencanaan adalah
kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan program yang didalamnya memuat
segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan arah yang akan
ditempuh prosedur dan metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan
(Sutrisno, 2009: 9).

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau melanjutkan dari sebuah rencana yang
sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi.
Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan (Usman, 2002: 70).

Jadi Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirimuskan dan ditetapkan
dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus
dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau
kebijaksanaan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program
yang ditetapkan semula, (Syukur, 1987: 40)

3. Penilaian

Menurut Ralph Tyler (1950). Yang di kutip Arikunto, Penilaian merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian
mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagian mana yang belum dan apa
sebabnya. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni Cronbach
dan Stufflebeam, yang menambahkan bahwa proses penilaian bukan sekedar mengukur
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. Anas Sudijono
dalam bukunya Pengantar Evaluasi Pendidikan, mengatakan bahwa penilaian berarti
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menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu mengandung arti: mengambil keputusan
terhadap sesuatu dengan mendasarkan pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit,
pandai atau bodoh dan sebagainya, (Arikunto, 2005: 3)

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dilapangan, mengenai Pola Pembinaan disiplin Santri kelas VI

di Asrama Persahabatan Ma’had Al-Zaytun penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pola pembinaan disiplin santri Madrasah Ibtidaiyah kelas VI di Asrama Persahabatan
Mahad Al-Zaytun tampak bagus. Hal ini dapat dilihat saat santri melakukan kegiatan dan
aktifitas setiap harinya, dari bangun pagi hingga menjelang tidur kembali. Semua
kegiatan santri terbimbing, terlindungi, dan termonitor oleh Mudabbir langsung dan
dibantu guru-guru serta pengasuh santri.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan santri adalah kekurangan tenaga
pembimbing kamar, kekurangan keamanan pendukung asrama, kekurangan karyawan,
pendukung sebagai pemelihara sarana.
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